
Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Strategi guru PAI dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka di kelas XI. 

2. Bentuk-bentuk pembelajaran berdiferensiasi (konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar). 

3. Aktivitas guru dalam mengidentifikasi kebutuhan, minat, dan kesiapan 

belajar siswa. 

4. Pelaksanaan asesmen diagnostik dan asesmen formatif dalam pembelajaran 

PAI. 

5. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran berdiferensiasi. 

6. Penggunaan media, metode, dan model pembelajaran yang bervariasi sesuai 

kebutuhan siswa. 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Modul ajar/ATP pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka. 

2. Hasil asesmen diagnostik siswa kelas XI. 

3. Dokumentasi kegiatan pembelajaran (foto/rekaman kegiatan belajar 

mengajar). 

C. Pedoman Wawancara 

1. Strategi Guru PAI dalam Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Guru PAI 

1) Bagaimana pemahaman Bapak tentang pembelajaran berdiferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka? 

2) Strategi apa saja yang digunakan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas XI? 

3) Bagaimana cara mengidentifikasi kesiapan belajar, minat, dan profil 

belajar siswa? 

4) Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik sebelum pembelajaran 

dimulai? 



5) Bagaimana penyesuaian metode dan media pembelajaran sesuai 

kebutuhan siswa? 

6) Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

7) Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 

b. Siswa Kelas XI 

1) Apakah guru PAI memberikan cara belajar yang berbeda sesuai 

kemampuan atau minat siswa? 

2) Bagaimana guru menjelaskan materi agar mudah dipahami oleh semua 

siswa? 

3) Apakah Anda pernah diberi pilihan tugas atau cara mengerjakan tugas 

yang berbeda? Jelaskan. 

4) Bagaimana pendapat Anda tentang cara mengajar guru PAI selama 

menggunakan Kurikulum Merdeka? 

5) Apakah pembelajaran membuat Anda lebih aktif dan termotivasi? 

Mengapa 

c. Kepala Sekolah 

1) Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi? 

2) Bagaimana peran sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI? 

3) Bagaimana monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

4) Apa harapan sekolah terhadap implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi ke depan? 

2. Bentuk- Bentuk Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum 

Merdeka 

a. Guru PAI 

1) Bentuk diferensiasi apa saja yang diterapkan (konten, proses, 

produk, lingkungan belajar)? 

2) Bagaimana penerapan diferensiasi konten dalam materi PAI? 



3) Bagaimana penerapan diferensiasi proses dalam kegiatan 

pembelajaran? 

4) Bagaimana penerapan diferensiasi produk dalam penugasan siswa? 

5) Bagaimana pengaturan lingkungan belajar untuk mendukung 

kebutuhan siswa? 

6) Bentuk pembelajaran apa yang paling sering digunakan dan 

mengapa? 

b. Siswa Kelas XI 

1) Apakah guru memberikan materi dengan cara yang berbeda-beda 

(video, diskusi, membaca, presentasi)? 

2) Apakah Anda diberi pilihan cara belajar atau cara mengumpulkan 

tugas? 

3) Bentuk pembelajaran seperti apa yang paling Anda sukai dalam 

pelajaran PAI? 

4) Apakah suasana kelas mendukung Anda untuk belajar dengan 

nyaman? 

c. Kepala Sekolah 

1) Bagaimana pandangan terhadap bentuk pembelajaran berdiferensiasi 

yang diterapkan guru PAI? 

2) Apakah sekolah menyediakan fasilitas untuk mendukung variasi 

pembelajaran? 

3) Bagaimana evaluasi sekolah terhadap efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

PROFIL SEKOLAH SMA NEGERI 1 JOMBANG 

SMA Negeri 1 Jombang berlokasi di Jalan Bupati RAA 

Soeroadiningrat No. 8 Jombang. Letaknya persis di jantung kota, karena 

berada di utara alon-alon Jombang. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1980 

berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0206 tahun 

1980 tanggal 30 Juli 1980. SMA Negeri 1 Jombang sudah memperoleh nilai 

akreditasi A. Pada tahun pelajaran 2017/2018, ari BAN-S/M (Badan 

Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. Sekolah ini terdiri dari dua jurusan 

yaitu IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). 

Dengan jumlah siswa mencapai 914, 883 beragama Islam, 27 Kristen, 4 

Katolik, Hindu 2 dan Budha 1. Di sisi lain SMA Negeri 1 Jombang sendiri 

mempunyai banyak prestasi antara lain di bidang extrakulikuler dan juga 

meraih prestasi akademik maupun non akademik. Di bawah kepemimpinan 

ibu Dyah Ayu Endrianingsih selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Jombang 

banyak perkembangan antara lain dari sarana prasarana. Sekolah ini juga 

mempunyai fasilitas yang sangat baik dimana siswanya belajar dengan rukun 

walaupun datang dari berbagai latar belakang yang berbeda.   

Visi Dan Misi SMA Negeri 1 Jombang.  

Visi: SMA Negeri 1 Jombang adalah mewujudkan insan yang 

berimtaq, berprestasi, berbudi pekerti, peduli lingkungan dan berwawasan 

global.   

Misi: sekolah ini adalah (1) meningkatkan iman dan takwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, (2) meningkatkan prestasi akademik dan non-

akademik, (3) membiasakan bersikap, berucap dan berperilaku yang 

mencerminkan budi pekerti, (4) membiasakan peduli lingkungan bersih dan 

sehat, (5) menumbuhkembangkan kemampuan beradaptasi terhadap 

masyarakat global. mewujudkan insan yang berimtaq, berprestasi, berbudi 

pekerti, peduli lingkungan dan berwawasan global. 

 



Lampiran III 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Siswa siswi sedang tanya jawab 

 

Soal pembelajaran 

 

 

 



 

Daftar hadir dan nilai asesmen siswa siswi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modul PAI 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membaca doa sebelum KBM 

 

Kegiatan belajar mengajar 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru PAI 

 



 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswi 1 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswi 2 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa 3 
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